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TAJUK RENCANA

BANGSA Indonesia mempe-
ringati HUT ke-77 Rl dalam suasana
penuh keprihatinan. Pandemi
Covid-19 belum juga usai, bangsa
Indonesia kembali mendapat ujian
berat berupa tragedi yang melanda
institusi Polri dengan terlibatnya Irjen
Pol Ferdy Sambo dalam kasus
pembunuhan Brigadir Yosua atau
Brigadir J. Tragis karena membawa
nama institusi Polri, bahkan diduga
beberapa jenderal terseret skenario
Sambo, hingga jajaran di bawah-
nya.
Puluhan personel Polri pun di-
duga melanggar prosedur dan kode
etik, bahkan beberapa di antaranya
melanggar pidana. Kapolri Jenderal
Pol Listyo Sigit Prabowo berjaniji
akan mengungkap kasus pembu-
nuhan Brigadir J secara transparan
tanpa ditutup-tutupi sebagaimana
arahan Presiden Jokowi. Namun,
ketika Irjen Ferdy Sambo telah dite-
tapkan sebagai tersangka pem-
bunuhan berencana, ada kesan ku-
at persoalan dianggap selesai dan
telah memenuhi asas keterbukaan.

Padahal, hemat kita, penetapan
Ferdy Sambo sebagai tersangka
kasus pembunuhan Brigadir J baru-
lah langkah awal untuk mengung-
kap kasus yang lebih besar lagi. Di
sinilah terlihat Polri sangat berhati-
hati dan terkesan lamban bergerak.
Dengan dalih motif pembunuhan ini
menyangkut perselingkuhan atau
asmara seolah menjadi tidak patut
diungkap ke publik. Menkopolhu-
kam malah menyebut motifnya ha-
nya layak dikonsumsi orang de-
wasa.

Kalau benar motifnya perseling-
kuhan atau asmara, memang itu
lebih bersifat pribadi, namun
bagaimana dengan kemungkinan
motif lain seperti dibeberkan peng-
acara keluarga Brigadir J, bahwa kli-
ennya mengetahui Ferdy Sambo
terlibat atau menjadi pelindung per-
judian yang disebutnya 303, serta
aliran dana haram hingga ratusan

Momentum Polri Perbaiki Diri

miliar ? Kalau dugaan ini benar, ten-
tu masalahnya bukan bersifat privat
lagi, tetapi publik, sehingga harus di-
ungkap.

Motif perselingkuhan atau asmara
bolehlah nanti diungkap lengkap di
pengadilan dan Tim Khusus
(Timsus) yang dibentuk Kapolri ha-
nya perlu menjelaskan intinya saja
dan tak perlu detail demi menghor-
mati para pihak. Tapi di luar motif itu,
Timsus harus menjelaskan kepada
publik, karena ada dugaan perse-
lingkuhan bukanlah motif tunggal.

Agar masayarakat tidak terus
berspekulasi melalui media sosial,
alangkah baiknya Polri memberi
klarifikasi terkait tuduhan motif perju-
dian di balik pembunuhan Brigadir J.
Benarkah Brigadir J dibunuh karena
dikhawatirkan akan membocorkan
sepak terjang Ferdy Sambo di ling-
kungan perjudian ? Agar masyara-
kat tak penasaran, lebih baik Kapolri
membukanya secara terang ben-
derang.

Perilaku Sambo dan kawan-ka-
wannya jelas telah mencoreng mu-
ka Polri. Namun Polri akan lebih ter-
coreng lagi bila tidak mengungkap
kasus yang sudah menjadi perha-
tian publik ini. Kita yakin masih ba-
nyak aparat Polri yang lurus, on the
track dalam mengemban tugas pe-
layanan masyarakat. Kiranya, inilah
momentum bagi Polri untuk melaku-
kan bersih-bersih dari oknum-ok-
num yang telah menyalahgunakan
kewenangannya dengan melaku-
kan praktik kotor dan tak terpuiji.

Peran Polri harus dikembalikan
sebagai alat negara, bukan alat
kekuasaan, apalagi alat segelintir
orang yang memanfaatkan institusi
demi ambisi dan kepentingan priba-
di. Kita yakin, bila Kapolri bertindak
tegas dan menghukum semua yang
terlibat dalam skenario Ferdy
Sambo, akan mampu mengemba-
likan citra korps Bhayangkara yang
teleh tercoreng oleh oknum-oknum
yang tak bertanggung jawab. [

W

PIKIRAN PEMBACA

Naskah berupa usulan, gagasan, apresiasi atau masalah layanan publik
Naskah dikirim Email atau WA

§ pikiranpembaca@gmail.com

0895-6394-11000

dilampiri fotocopy/scan KTP, atau langsung ke Redaksi Kedaulatan Rakyat
Jalan Margo Utomo 40-42 Yogyakarta 55323. Naskah tidak berisi ujaran
kebencian, SARA dan Hoaks. Isi menjadi tanggungjawab penulis.

SAMPAH plastik, sudah sangat luar
biasa. Populasi sampah plastik pun
sudah bertebaran di mana-mana,
seakan tidak terbendung. Dari kaca-
mata paling kecil, pedagang sayur ke-
lling telah membungkusi mulai
bawang, cabai hingga sayur mayur
dalam paket plastik. Tentu alasan
rapih, memudahkan penataan dan
pengukuran dan harga pun sudah
ditetapkan. Sementara ada pembeli
yang suka karena menganggap itu
rapih dan memudahkan penyimpang-
an. Dan plastik sekali pakai itu yang
membuat polusi dimana-mana.

KEGIATAN-KEGIATAN besar yang
melibatkan banyak orang, sudah dilak-
sanakan. Bukan hanya tingkat lokal,
namun sudah nasional bahkan inter-
nasional. Apalagi promosi pariwisata
oleh semua daerah, juga gencar di-
lakukan. Semua ini menggembirakan
karena memiliki makna perekonomian
kembali hidup dan bergairah.

Euphoria ini merambah siapa saja
dan dimana saja. Bahkan kekhawatir-
an atau ketakutan akan virus korona
yang dikabarkan meledak lagi dan
membuat pandemi di beberapa
daerah kembali merebak, seakan ter-

Perlu Gerakan Mengurangi Sampah Plastik

Benarkah lemahnya sanksi hukum
yang membuat pemberantasan sam-
pah plastik menjadi sulit dilakukan?
Atau memang gaya hidup émoderni
yang seakan membuat segala sesua-
tu tampil bersih dengan plastik?
Mungkin sosialisasi dan edukasi ma-
syarakat mengenai sampah plastik
perlu lebih digencarkan lagi. Tentu ter-
masuk barang-barang kemasan sa-
chetan. Dan tentu perl;u digemakan
lebih kuat, Gerakan Mengurangi
Sampah Plastik [

Andi, Mertayudan Kabupaten
Magelang

Hidup Normal dengan Prokes

libas begitu saja. Secara canda
bahkan ada yang berujar : itidak usah
takut, virusnya sudah tidak seperti du-
lu, tidak bikin mati.

Kalimat itu mengusik pikiran.
Semoga candaan itu benar. Artinya
warga berucap itu karena sudah
memahami pola hidup sehat new era
ini. Artinya tidak abai dan tetap jaga
protocol kesehatan (prokes). Bukan
karena sudah lelah dengan prokes
dan menjadi abai karena ingin hidup
ébebasi. Mari kita hidup normal de-
ngan prokes. [

Widiari, Bener Yogyakarta

Meneguhkan Jiwa Merdeka

Kemerdekaan hanyalah dapat dimiliki
oleh bangsa yang jiwanya berkobar-kobar
dengan tekad merdeka atau mati.

KATA-KATA Bung Karno di atas seo-
lah bergema kembali saat kita menyam-
but Hari Kemerdekaan ke-77 Republik
Indonesia. Kata-kata itu, hemat penulis,
mengisyaratkan pentingnya jiwa merde-
ka untuk mengisi kemerdekaan di segala
bidang. Tanpa jiwa merdeka, tak mung-
kin kita dapat meraih kemerdekaan pada
77 tahun silam. Tanpa jiwa merdeka,
tak mungkin pula anak-anak bangsa
kita berkarya dan berdiaspora ke man-
canegara.

Secara faktual-empiris, Indonesia
telah meraih kemerdekaan. Tepatnya
Jumat 17 Agustus 1945 atau 9 Rama-
dan 1367 Hijriah. Bung Karno, didam-
pingi Bung Hatta, membaca ikrar
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.
Dengan jiwa merdeka, kedua Bung
Besar itu berani menunjukkan kepada
dunia bahwa Indonesia pantas meneri-
ma karunia Tuhan berupa kemerdeka-
an. Karunia itulah yang pantas pula k-
ita syukuri dan rawat sepanjang masa.

Berdikari

Berkat dari kemerdekaan, bangsa
kita dapat melakukan pembangunan
di segala bidang. Pembangunan itu di-
lakukan secara berdikari atau berdiri di
atas kaki sendiri. Sekadar contoh, di
bidang kebahasaan, sejak 1947 kita me-
miliki Ejaan Republik atau Ejaan Su-
wandi. Ejaan diterbitkan Menteri Peng-
ajaran, Pendidikan, dan Kebudayaan Mr
Soewandi. Ejaan Republik menggantikan
gjaan sebelumnya, Ejaan van Ophuijsen.

Ejaan van Ophuijsen digagas Charles
Adriaan van Ophuijsen, sarjana Bahasa
Melayu berkebangsaan Belanda. Salah
satu ciri ejaan itu ialah huruf u ditulis oe.
Seperti pada nama Soekarno, Soeharto,
dan Soewandi. Terbitnya Ejaan Republik
atau Ejaan Suwandi diyakini sebagai
simbol politik berdikari Bangsa Indo-
nesia, yang ingin merdeka dari penjaja-

Sudaryanto

han Belanda.

Berkat jiwa merdeka pula, Presiden
Republik Indonesia saat itu, Soeharto,
membuat Surat Keputusan Presiden No-
mor 57 pada 16 Agustus 1972. Melalui
surat itu, terbitlah Ejaan yang Disempur-
nakan (EYD). Penerapan EYD terbilang
lama, 43 tahun lamanya. Kemudian ber-
ganti menjadi Ejaan Bahasa Indonesia

Pergantian ejaan demi ejaan di atas
menjadi contoh dari implementasi jiwa
merdeka. Jiwa merdeka itu bertumbuh
pada pribadi yang kreatif, adaptif, ino-
vatif, dan disiplin. Ini selaras dengan ung-
kapan Ki Hadjar Dewantara : iDi mana
ada kemerdekaan, di situlah harus ada
disiplin yang kuat. Sungguh pun disiplin
itu bersifat self discipline, yaitu kita sen-
diri mewajibkan dengan sekeras-keras-
nya.iBerkat jiwa merdeka, anak-anak
bangsa berkarya dengan disiplin diri.

Modal Bangsa

Profesor Yohanes Surya mencari mu-
tiara-mutiara bangsa agar bisa meng-
ikuti Olimpiade Fisika Internasional

(OFI). Beberapa sastrawan Indonesia
berhasil menerima penghargaan SEA
Write Award dari Kerajaan Thailand. Se-
jumlah mahasiswa Indonesia giat meng-
ikuti Indonesian International Student
Mobility Awards (IISMA) di kampus luar
negeri. Ikhtiar-ikhtiar ini sejatinya telah
membuktikan bahwa Indonesia memiliki
daya saing yang luar biasa.

Indonesia memiliki sumber daya alam
(SDA) dan sumber daya manusia (SDM)
yang berlimpah. Kelimpahruahan SDA
dan SDM itu menjadi modal sebagai
bangsa maju, bahagia, dan makmur.
Seperti nubuat Bung Hatta : “Indo-
nesia merdeka bukan tujuan akhir ki-
ta. Indonesia merdeka hanya syarat
untuk bisa mencapai kebahagiaan dan
kemakmuran rakyat.” Kemajuan, ke-
bahagiaan, dan kemakmuran bangsa
semoga bukan utopia bagi kita.

Semoga kemerdekaan yang telah ki-
ta raih pada 77 tahun silam, terus
menggelorakan jiwa merdeka semua
anak bangsa. Tanpa jiwa merdeka,
Presiden Jokowi, Wakil Presiden
Maruf Amin, dan seluruh anak bangsa
akan malas gerak (mager) untuk mem-
buat pemajuan Indonesia. Tanpa jiwa
merdeka pula, nyaris tidak akan ter-
cipta produk inovatif, gagasan orisinal,
dan kerja keras anak bangsa pada hari
ini, esok, dan lusa. Merdeka! [

*) Sudaryanto MPd, Dosen PBSI
FKIP UAD, Mahasiswa S-3 Ilmu
Pendidikan Bahasa UNY
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Inflasi dan Kesejahteraan Petani

INFLASI Indonesia melaju ke level
tertingginya selama tujuh tahun ter-
akhir. Meski terus menguat, pemerin-
tah selalu meyakinkan kondisi funda-
mental perekonomian Indonesia masih
baik. Hal ini tercermin dari kenaikan
inflasi di Indonesia yang tidak setinggi
negara-negara lain. Sebutlah inflasi di
beberapa negara berkembang seperti
Thailand (7,6%), Laos (22.3%), Sri
Lanka (60.8%), dan Zimbabwe (257%).

Bukan sesuatu yang baru jika ke-
naikan inflasi umumnya dipicu lon-
jakan harga pangan. Peningkatan in-
flasi negara kita kali ini dikerek kelom-
pok pangan volatil seperti cabai,
bawang merah, dan minyak goreng
yang menyumbang 11,47% dari total
komponen penyusun inflasi. Pada prin-
sipnya inflasi yang rendah dan terken-
dali merupakan wujud dari pertum-
buhan ekonomi yang wajar. Sebaliknya
tingkat inflasi yang tinggi berpotensi
mengikis kesejahteraan dan daya beli
masyarakat. Pada skenario yang lebih
buruk, inflasi yang tak terkendali akan
memperluas jurang kemiskinan.

Himpitan bagi Petani

Kenaikan inflasi memberi himpitan
bagi sekitar 30 juta penduduk yang ber-
ada di bawah garis kemiskinan. Kabar
buruknya, Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat angka kemiskinan di
Indonesia 2021 didominasi oleh petani
dengan kontribusi yakni 46,30%. Salah
satu indikator yang dapat digunakan
untuk mengetahui tingkat kesejahtera-
an petani yaitu Nilai Tukar Petani
(NTP). NTP secara nasional Juli 2022
turun 1,61% dibandingkan Juni 2022.
Artinya, ada indikasi penurunan daya
beli petani.

Mayoritas petani kita merupakan
petani skala kecil. Sebanyak 53% dari
17,8 juta rumah tangga petani padi-
palawija hanya menguasai lahan 0,5
hektare bahkan kurang. Alhasil tingkat

Dian Yuanita Wulandari

penerimaan petani kita tidak besar.
Sehingga petani menjadi kelompok pa-
ling rentan terhadap perubahan penge-
luaran.

Kini potensi kenaikan inflasi semakin
nyata lantaran beberapa harga komodi-
tas strategis yang dibutuhkan seluruh
lapisan masyarakat, seperti bahan pa-
ngan pokok, BBM, listrik, serta barang
konsumsi lain yang harganya ditetap-
kan pemerintah terus merangkak naik.
Situasi perekonomian dan geopolitik
global yang tengah tidak kondusif,
diperburuk dengan krisis iklim dan kri-
sis energi, nampaknya akan semakin
mendorong laju inflasi.

Langkah ke Depan
Dampak inflasi terhadap daya beli
petani dapat ditekan jika produksi dan
produktivitas petani meningkat. Salah
satu aspek krusial yang menentukan

anggaran subsidi. Subsidi
sendiri kini semakin dipangkas.

Subsidi bunga kredit pertanian di per-
bankan, terutama tanaman pangan dan
hortikultura juga kurang pro-petani.
Dari total kredit ke sektor pertanian,
lebih dari 60% dialokasikan untuk
perkebunan sawit. Padahal, pemilik
perkebunan sawit biasanya memiliki
modal besar.

Tingkat inflasi kerap didominasi har-
ga pangan, maka pemerintah juga perlu
melakukan intervensi pasar. Strategi
yang dapat dilakukan antara lain mene-
tapkan harga minimum untuk hasil
produksi pertanian dalam negeri, men-
jamin Kketersediaan pasar untuk
menampung produksi, serta memberi
bea masuk tinggi untuk impor barang
yang sama dari luar negeri. Demi melin-
dungi produksi dalam negeri. [

*) Dian Yuanita Wulandari,
pemerhati sosial dan ekonomi pertani-
an, Anggota Asosiasi Logistik Indonesia

pupuk

produksi dan produktivitas
pertanian yakni input pertani-
an. Selama ini petani masih
terkendala dalam pemenuhan
input yang memadai seperti
benih, pupuk, dan alsintan.

Subsidi merupakan salah an Brigadir J.
satu upaya kunci dalam me- -- Tak perlu ada skenario dalam ske-
ngendalikan inflasi. Sayang- nario.

nya, negara kita masih meng-
alokasikan sebagian besar
anggaran di APBN pada subsi-
di energi. Tahun ini alokasi
subsidi energi mencapai Rp
502 triliun, setara 16% total
APBN 2022. Sedangkan
alokasi subsidi untuk input
produksi pertanian masih ter-
lampau kecil. Alokasi subsidi
benih pada APBN rata-rata
hanya 0.4% per tahun dari to-
tal anggaran subsidi. Rata-ra-
ta subsidi pupuk 7% dari total

Timsus Polri telusuri pemicu penembak-

Sambut HUT RI,
Kaliadem bebas retribusi.

-- Ukir sejarah, masyarakat pasti
senang.

RS Jogja didorong menjadi rumah sakit
terbaik.
-- Terbaik pula dalam layani pasien.

Fojok KR

deskek

Kaliurang dan

Hekek

Bezass

iklankryk13@gmail.com.
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